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ABSTRAK

Intensitas hujan yang terjadi saat hujan berbeda-beda, tergantung dari curah
hujan dan frekuensi hujannya. Dengan intensitas hujan tersebut dapat membuat
debit yang berbeda-beda untuk dialirkan ke dalam Daerah Aliran Sungai. Sub DAS
Martapura merupakan wilayah yang hampir sepertiga wilayahnya berdataran
rendah tepatnya berada di Kabupaten Banjar dan dilewati oleh sungai besar yang
membuat wilayahnya selalu tergenang air. Hal ini memerlukan pendekatan
hidrologi yang khusus dalam pengelolaan DAS. Pendekatan hidrologi dapat
dianalisis dengan membuat model hujan aliran dengan menggunakan aplikasi HEC-
HMS. Penelitian ini bertujuan menganalisis hidrograf aliran dan menentukan debit
aliran dengan perbedaan jenis distribusi hujan menggunakan aplikasi HEC-HMS.

Metode analisis dilakukan dengan melakukan pengumpulan data pada DAS
Martapura yaitu data primer dan pengumpulan data sekunder. DAS Martapura
dibagi menjadi dua sub DAS yaitu sub DAS Riam Kiwa dan sub DAS Riam Kanan.
Setelah itu dilakukan pengolahan data untuk membuat model hujan aliran melalui
HEC-HMS. Analisis dilakukan dengan pemodelan hujan dengan distribusi
Mononobe dan Alternating Block Method (ABM). Metode yang digunakan volume
air dengan SCS Curve Number dan aliran langsung dengan SCS Unit Hydrograph.
Selanjutnya dilakukan simulasi lalu kalibrasi model.

Analisis dari simulasi data observasi tanggal 08 Juli 2021 dengan distribusi
Mononobe dan distribusi Alternating Block Method didapatkan debit rancangan
yaitu : pada outlet Reach-1 besarnya 2091 m®/s dan 2862,9 m®/s; pada outlet Sink-
1 besarnya 2175 m®/s dan 2864,2 m®/s. Hasil aplikasi hujan rancangan kala ulang
2 tahun diperoleh pada outlet Reach-1 besarnya debit 9600,3 m®/s; pada outlet Sink-
1 besarnya 17856,2 m®/s.

Kata Kunci: DAS Martapura, Debit Banjir, HEC-HMS, Model Hujan Aliran



ABSTRACT

The intensity of rain that occurs when it rains varies, depending on the
rainfall and the frequency of rain. With this rain intensity, different debits can be
channeled into the watershed. The Martapura sub-watershed is an area where
almost one-third of the area is lowland, to be precise, in Banjar Regency and is
crossed by a large river which keeps the area inundated with water. This requires
a unique hydrological approach in watershed management. The hydrological
approach can be conducted by creating a flow rain model using the HEC-HMS
application. This study aims to analyze the flow hydrograph and determine how the
distribution of rainfall influences the flow rainfall model using the HEC-HMS
application.

The method of analysis was carried out by collecting data on the Martapura
watershed, namely primary data and secondary data collection. The Martapura
watershed is divided into two sub-watersheds, the Riam Kiwa sub-watershed and
the Riam Kanan sub-watershed. After that, data processing was carried out to
create a flow rain model through the HEC-HMS. Analysis was carried out by rain
modeling with Mononobe distribution and Alternating Block Method (ABM). The
method used is the volume of water with the SCS Curve Number and direct flow
with the SCS Unit Hydrograph. Then a simulation is carried out and the model is
calibrated.

Analysis of the simulated observation data on July 8, 2021 with the Mononobe
distribution and the Alternating Block Method distribution, the design discharge is
obtained, namely: at the Reach-1 outlet the magnitude is 2091 m%s and 2862.9
m?®/s; at the Sink-1 outlet the magnitude is 2175 m®/s and 2864.2 m®/s. The results
of the 2-year return period rain design application were obtained at the Reach-1
outlet with a discharge rate of 9600.3 m%/s; at the Sink-1 outlet the magnitude is
17856.2 m3/s.

Keywords: Martapura Watershed, Flood Discharge, HEC-HMS, Flow Rain Model
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